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Abstrak

Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah adalah cara membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian, sikap
sosial, pembelajaran, pengembangan karir dan perencanaan. Kegiatan Bimbingan dan Konseling juga berperan dalam
menyikapi perilaku menyimpang para siswa yang ditunjukkan para siswa baik masih berada dalam limgkup sekolah
dan juga luar sekolah. Dalam menentukan kegiatan bimbingan konseling, guru bimbingan konseling dapat
memberikan penilaian sejauh mana peningkatan perilaku siswa di sekolah. Namun penentuan rekomendasi bimbingan
dan konseling kurang akurat dikarenakan harus berdasarkan pengetahuan dan pengolahan banyaknya data yang ada
sehingga diperlukan sebuah perhitungan yang menerapkan metode prediksi dengan teknik data mining. Salah satu
teknik data mining adalah Naive Bayes yang menggunakan teknik klasifikasi, yang mampu menghasilkan nilai akurasi
sebesar 94.55% dan juga dalam penelitian menerapkan fitur seleksi yang digunakan sebagau pemilihan fitur yang
berpengaruh terhadap klasifikasi guna meningkatkan akurasi. Fitur seleksi yang digunakan adalah Forward Selection
yang mampu meningkatkan akurasi menjadi 94.84% dengan membuang beberapa fitur yang tidak relevan terhadap
klasifikasi dan menjadikan hasil yang lebih baik daripada menggunakan metode Naive Bayes saja
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1. Pendahuluan dan konseling. semua aturan pendidikan yang

Kegiatan bimbingan dan Kkonseling di
sekolah adalah cara membantu siswa dalam
mengembangkan  kepribadian, sikap  sosial,
pembelajaran,  pengembangan  karir  dan
perencanaan. kegiatan  bimbingan dan
konseling memberikan cara mengembangkan
diri siswa secara pribadi dan kelompok, yang
menyesuaikan dengan, potensi, perkemba-
ngan, bakat, kebutuhan, minat, dan lain
sebagainya. Kegiatan ini juga memberikan
bantuan untuk mengatasi hambatan juga
kelemahan dan masalah yang dihadapi siswa.
Awal mula diselenggarakan bimbingan dan
konseling di sekolah bukan dari ketentuan dari
atas ataupun landasan hukum, tapi yang lebih
penting yaitu yang berhubungan dengan cara
memfasilitasi siswa yang selanjutnya disebut
dengan Kkonseli, agar potensi diri siswa dapat
berkembang atau perkmbangan tersebut dapat
dicapai (berhubungan aspek emosi, intelektual,
fisik, moral dan sosial) [1].

Kegiatan bimbingan dan konseling tidak
bisa dipisahkan dari bidang pendidikan. Dalam
melaksanakan tidak boleh secara bebas dan
gampang, banyak kekeliruan yang timbul
dalam kegiatan bimbingan dan konseling yang
sudah berjalan, banyak yang beranggapan
polisi dalam sekolah merupakan kegiatan dari
bimbingan dan konseling maupun anggapan
yang berbeda dari fungsi kegiatan bimbingan

ada harus dilengkapi dengan Bimbingan dan
konseling yang ada di sekolah, untuk
melancarkan fungsi serta tugas pendidikan
dengan benar, sehingga para penyelenggara
pendidikan mempunyai relasi yang baik, secara
umum diperlukan penanganan individu untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
Tidak akan tercapai tujuan pendidikan jika
hanya dengan cara pengajaran oleh guru, tetapi
juga diperlukan program kegiatan bimbingan
dan konseling yang terdapat didalam PP No.
38/1992 Pasal | ayat 2 tentang tenaga
Kependidikan, yang berisi: "Tenaga pendidik
adalah tenaga kependidikan yang bertugas
membimbing, mengajar dan atau melatih
peserta didik" [2].

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa
melakukan  prediksi ~ bimbingan  konseling
diperlukan  sebuah  perhitungan yang
menerapkan  metode prediksi dan juga
merupakan hal yang penting bagi sekolah
untuk menentukan kebijaksaan strategis, dan
sekolah  bisa  menggunakan  mekanisme
pendukung seperti  pengawasan, nasihat,
orientasi dan lain-lain.

Naive Bayes adalah  perhitungan
probabilitas dengan metode pengklasifikasian.
Model ini mudah untuk dibangun dan tidak
complicated, sehingga dianggap tepat untuk
database yang berukuran kecil sampai
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berukuran besar. Algoritma Naive Bayes
menghitung probabilitas kejadian masa datang
dari kejadian sebelumnya dimana masing-
masing variabel  dianggap  tidak  saling
tergantung [3]. Kelebihan dari algoritma Naive
Bayes adalah sederhana tapi  mempunyai
akurasi yang tinggi meskipun menggunakan
data yang sedikit [4]. Sedangkan kelemahan
dalam Naive Bayes, vyaitu prediksi hasil
probabilitas  berjalan tidak optimal serta
kurangnya pemilinan  fitur yang relevan
terhadap Kklasifikasi sehingga akurasi menjadi
rendah Hal tersebut dapat diatasi dengan cara
pemilihan  fitur  yang berguna  untuk
meningkatkan akurasi[5].

Algoritma Forward Selection merupakan
salah satu seleksi fitur yang dilakukan sebelum
pemrosesan dalam Klasifikasi yang terbukti
efektif digunakan untuk memecahkan masalah
pemilihan fitur yang relevan dalam suatu
data(Rakhman & Sutanto, 2018). Forward
Selection dijalankan mengunakan pemilihan fitur
yang relevan untuk data yang berpengaruh
terhadap hasil klasifikasi. Juga dalam mengurangi
dimensi data dan sebagai peningkatan efisien
dan efektifitas kerja algoritma klasifikasi [6].

. Metode Penelitian

Kerangka penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap seperti terlihat pada Gambar 1.
Permasalahan pada penelitian ini adalah
mengetahui  seberapa  meningkat  akurasi
algoritma Naive Bayes dengan Forward
Selection. Terhadap data bimbingan konsling.
Untuk mengembangkan aplikasi berdasarkan
model yang dibuat, digunakan RapidMiner
53.013. Kemudian  dilakukan  pengujian
dengan Cross validation, hasil ditunjukkan
oleh Confusion matrix. Dibawah ini adalah
kerangka pemikiran dalam bentuk bagan
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Gambar 1 KerangkaPenelitan
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Naive Bayes dapat digunakan untuk
memprediksi probabilitas suatu kelas, akan
tetapi dengan adanya banyak atribut dalam
data, kinerja dari algoritma Naive Bayes
menjadi kurang optimal dan juga mengurangi
tingkat akurasi, maka diperlukan  pemilihan
atribut  yang  signifikan  terhadap  hasil
klasifikasi menggunakan Forward Selection
agar akurasi lebih meningkat.

Penelitian ini menggunakan data berupa
dokumen laporan bimbingan konseling siswa
SMK NU Ma’arif Tirto berisi 329 record dan
terdiri dari variabel hubungan sosial dan
berorganisasi, keadaan kehidupan ekonomi,
rekreasi dan hobi, kehidupan keluarga, agama
dan moral, kesehatan, pribadi, penyesuaian
sekolah, penyesuaian kurikulum, dan  masa
depan  pendidikan. Dokumen ini  akan
digunakan untuk data eksperimen memprediksi
bimbingan konseling.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen.
Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Data sekunder berupa data bimbingan
konseling yang dilakukan guru BK Bawon
Sulastri yang telah berpengalaman dan
berkompeten di bidangnya selama 8 tahun,
tetapi tidak diterbitkan. Dari jumlah 329
record, 102 record menghasilkan label
Diharuskan  Konseling dan 227 record
menghasilkan Tidak diharuskan konseling.

Untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang data dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan definisi terhadap variabel yang
akan diangkat dalam penelitian ini agar
pemahaman dan persepsi menjadi satu.

Nama variabel Masalah  Hubungan
Sosial dan Berorganisasi, Masalah Keadaaan
Kehidupan Ekonomi, Masalah Rekreasi dan
Hobi, Masalah Kehidupan Keluarga, Masalah
Agama dan Moral, Masalah Kesehatan,
Masalah  Penyesuaian  Sekolah, Masalah
Penyesuaian Terhadap Kurikulum, Masalah
Masa Depan Pendidikan, Masalah Pribadi
dengan indikator penialaian Sangat Baik, Baik,
Cukup Baik, Cukup, Kurang dan Kurang
Sekali.

Penelitian ini menggunakan pengukuran
evaluasi yaitu confusion matrix yang
mempunyai tujuan guna mempermudah dalam
analisis  performa  algoritma,  dikarenakan
confusion matrix bias menampilkan informasi
berbentuk angka, sehingga bias dilkaukan
perhitungan rasio  keberhasilan  klasifikasi.
Confusion matrix adalah salah satu alat ukur
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berbentuk matrik 2 x 2 yang dipakai guna
memperolen  jumlah  ketepatan  klasifikasi
dataset terhadap satu kelas dengan kelas lain
pada algoritma yang dipakai [9].

Tabel 1 Confusion Matrix

CLASSIFICATION Predicted Class
Class = Yes Class =No
OBERVED CLASS Class = Fes A B
(Trus Fositive=TP) (False Negative=FN)
Class =No c D
(Falss Positive=FP) (Trus nagative=TN)

. Hasil dan Pembahasan

Dalam  eksperimen dan  pengujian
metode akan dilakukan uji coba dataset
bimbingan kosenling siswa terhadap metode
Naive Bayes berbasis Forward Selection
menggunakan tools Rapidminer yang bisa
dilinat dalam gambar 2 proses pra-processing
fitur seleksi Forward Selection dengan dataset
bimbingan konseling siswa, Gambar 3 fitur
seleksi Forward Selection dengan validasi
menggunakan shufled sampling, dan Gambar 4
Validasi Algoritma Naive Bayes. Nilai yang
akan di pakai adalah nilai accuracy, recall dan
precision menggunakan evaluasi confusion
matrix.

Accumc)‘ 94.84% +/-4.29% (mikro: 94.83%
| TrueFertilitas | True Infertilitas |  Class precision |
Pred. TD Ksling 223 (TP) 13 (FN) 94.49%

Pred. D Ksling 4 (FP) 89 (IN) 95.70%
Class recall 98.24% 87.25%

Gambar 2 Pra-Process

Gambar 4 Proses Validasi Naive Bayes

Tabel 2 Nilai Accuracy

Accuracy: 94.84% +/-4.29% (mikro: 94.83%)

True Fertilitas True Infertilitas Class precision
Pred. TDKsling | 223(TP) | 13 (FN) | 94.49%
Pred. DKsling | 4(FP) | 89 (TN) | 95.70%
Class recall 98.24% 87.25%
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Nilai accuracy

= TP+TN/ TP+TN+FP+FN * 100%
= 223+89 / 223+89+4+13 * 100%
=312 /329 * 100%

=94.8%

Tabel 3 Nilai Precision
Accuracy: 95.15% +/-6.63% (mikro: 95.70%)
| True Fertilitas | True Infertilitas | Class precision
Pred. TD Ksling | 223 (TP) 13 (FN) 94.49%
Pred. D Ksling | 4 (FP) 89 (TN) 95.70%
Class recall 98.24% 87.25%
Nilai Precision
=TN/FP+ TN * 100%
=89/4+ 89 *100%
=89/92 * 100%

= 95.0%

Tabel 4 Nilai Recall

Accuracy: 86.10% 17-9.72% (mikro: 87.25%)

True Fertilitas True Infertilitas Class precision

Pred. TD Ksling 223 (M) 13(FN) 94.49%

Pred. D Ksling 4(FP} 89(TN) 95.70%

Class recall § 98.2:1“/: _ é:;,‘iin
=89/13 + 89 * 100 %
=89/102 * 100 %
= 86.0%

Untuk seleksi atribut dengan
menggunakan fitur seleksi Forward Selection
terdapat 7 atribut yang dipilih atau relevan
terhadap hasil Klasifikasi dan 3  atribut
dianggap tidak berpengaruh atau tidak relevan
terhadap hasil Kklasifikasi menggunakan tools
rapidminer Tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Seleksi Pemilihan Atribut
attribute weight

Masalah Hubungan Sosial dan 1
Berorganisasi
Masalah Keadaan Kehidupan 1
Ekonomi

Masalah Rekreasi dan Hobi
Masalah Kehidupan Keluarga
Masalah Agama dan Moral
Masalah Kesehatan
Masalah Pribadi
Masalah Penyesuaian Sekolah
Masalah Penyesuaian Terhadap
Kurikulum

Masalah Masa Depan 1
Pendidikan
Berdasarkan tabel 5 pada tahap Forward
Selection dari 10 atribut telah dipilih 9 atribut
yang dianggap mempengaruhi tingkat akurasi.
Atribut tersebut adalah “Masalah Hubungan
Sosial dan Berorganisasi”, “Masalah Keadaan
Kehidupan Ekonomi”, “Masalah Rekreasi dan
Hobi”, “Masalah Kehidupan Keluarga”,
“Masalah Agama dan Moral”, “Masalah
Kesehatan”, “Masalah Penyesuaian Sekolah”,
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“Masalah Penyesuaian Terhadap Kurikulum”
dan “Masalah Masa Depan Pendidikan”.
Dilihat dari nilai weight yang bernilai 1 (satu)
artinya signifikan, dan nilai weight O artinya
tidak signifikan atau atribut yang tidak
berpengaruh, dalam hal ini atribut “Masalah
Pribadi”. hal ini menjelaskan bahwa dalam
perhitungan bimbingan dan konseling dapat
diprediksi secara optimal melalui 9 atribut

yang dipilih melalui Forward Selection.

4. Kesimpulan

Dari hasil eksperimen dan evaluasi
penelitian dapat disimpulkan bahwa akurasi
metode Naive Bayes pada bimbingan konseling
siswa mencapai 94.55%. setelah dilakukan
penambahan fitur seleksi untuk memilih atribut
yang relevan terhadap hasil Klasifikasi
didapatkan nilai akurasi yang lebih tinggi yaitu
94.84%. Dari 10 variabel dari data Bimbingan
Konseling Siswa terdapat 9 atribut yang
signifikan, antara lain: “Masalah  Hubungan
Sosial dan Berorganisasi”’, “Masalah Keadaan
Kehidupan Ekonomi”, “Masalah Rekreasi dan
Hobi”, “Masalah  Kehidupan Keluarga”,
“Masalah Agama dan Moral”, “Masalah
Kesehatan”, “Masalah Penyesuaian Sekolah”,
“Masalah Penyesuaian Terhadap Kurikulum”
dan “Masalah Masa Depan Pendidikan”. Maka
dapat disimpulkan pengujian data bimbingan
dan konseling siswa menggunakan metode
Naive Bayes berbasis Forward Selection
terbukti dapat meningkatkan tingkat akurasi
dengan adanya penggunaan fitur  seleksi
tersebut, dibandingkan dengan metode Naive
Bayes tunggal, yang ditandai dengan

peningkatan nilai akurasi sebesar 0.29%.
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